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ABSTRAK

Bhoka merupakan bagian dari perkawinan adat masyarakat Suku Muna pada
awalnya dipahami sebagai mahar. Namun, dalam perkembangannya terjadi
pergeseran pemahaman terhadap kedudukan bhoka yang tidak lagi dipahami
sebagai mahar. Hal ini berkaitan dengan praktik bhoka yang dalam pelaksanaannya
didistribusikan kepada pihak-pihak tertentu sesuai ketentuan adat, yang dianggap
tidak sesuai dengan konsep mahar dalam hukum Islam. Akibatnya, bhoka dipahami
sebagai kewajiban adat, sedangkan mahar merupakan kewajiban dalam hukum
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan praktik bhoka serta menganalisis
pergeseran pemahaman terhadap bhoka dalam perspektif sosiologi hukum Islam,
termasuk faktor-faktor sosial yang memengaruhinya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif-analitis. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi hukum
Islam menggunakan teori M. Atho Mudzhar. Analisis data dilakukan secara
kualitatif dengan metode induktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran pemahaman terhadap
bhoka, dari yang semula dipahami sebagai mahar menjadi kewajiban adat yang
memiliki kedudukan berbeda dengan mahar dalam hukum Islam. Pergeseran
tersebut dipengaruhi oleh berkembangnya pemahaman masyarakat mengenai
konsep mahar dalam hukum Islam serta peran tokoh agama, tokoh adat, dan
penghulu dalam memberikan pemahaman dan menyesuaikan praktik adat dengan
ketentuan hukum Islam. Berdasarkan perspektif sosiologi hukum Islam M. Atho
Mudzhar, kondisi tersebut menunjukkan adanya pengaruh perubahan dan
perkembangan masyarakat terhadap pemikiran hukum masyarakat, serta peran
gerakan atau organisasi kemasyarakatan dalam mendukung berkembangnya hukum
Islam. Meskipun terjadi pergeseran pemahaman masyarakat, bhoka tetap
dipertahankan sebagai tradisi adat yang memiliki fungsi sosial dan budaya serta
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam sehingga dapat dipahami
sebagai bentuk ‘urfshahih.

Kata Kunci: Bhoka, Mahar, Sosiologi Hukum Islam
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ABSTRACT

Bhoka is part of the customary marriage practice of the Muna ethnic community
and was initially understood as mahar (marriage dowry). However, over time, there
has been a shift in the understanding of the position of bhoka, which is no longer
understood as mahar. This is related to the practice of bhoka, in which it is
distributed to certain parties in accordance with customary provisions, which is
considered inconsistent with the concept of mahar in Islamic law. As a result, bhoka
is understood as a customary obligation, while mahar is an obligation under
Islamic law. This study aims to explain the practice of bhoka and analyze the shift
in the understanding of bhoka from the perspective of the sociology of Islamic law,
including the social factors influencing it.

This study is field research employing a descriptive-analytical design. The data
were collected through interviews, observations, and documentation. The study
adopts the Sociology of Islamic Law approach using the theory of M. Atho
Mudzhar. Data were analyzed qualitatively using an inductive approach through
the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings show that a shift has occurred in the understanding of bhoka, from
being initially understood as mahar to being regarded as a customary obligation
with a status distinct from mahar under Islamic law. This shift is influenced by the
development of the community’s understanding of the concept of mahar in Islamic
law, as well as the roles of religious leaders, customary leaders, and marriage
registrars in providing understanding and adapting customary practices to the
provisions of Islamic law. From the perspective of the sociology of Islamic law,
particularly M. Atho Mudzhar’s theory, this condition demonstrates the influence
of social change and development on the community’s legal thought, as well as the
role of social movements or community organizations in supporting the
development of Islamic law. Despite the shift in the community’s understanding,
bhoka continues to be maintained as a customary tradition with social and cultural
functions and does not conflict with the principles of Islamic law, therefore, it can
be understood as a form of ‘urf sahih.

Kata Kunci: Bhoka, Mahr, Sociology of Islamic Law
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MOTTO
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tekadmu, jalan hidupmu hanya milikmu sendiri, rasakan nikmatnya hidupmu hari

.3

ini

-Baskara Putra-
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan dalam Islam merupakan akad sakral yang bernilai ibadah, yang di
dalamnya terdapat pemberian mahar oleh laki-laki terhadap perempuan sebagai
bentuk cinta, penghargaan dan keseriusan.! Mahar tersebut pada prinsipnya
merupakan hak istri yang melekat pada dirinya dan tidak dapat dialihkan
kepada pihak lain tanpa persetujuannya.’ Mahar juga memiliki fungsi sosial-
ekonomi bagi perempuan, baik sebagai simbol penghormatan maupun jaminan
finansial.? Oleh karena itu, pemenuhan hak perempuan atas mahar menjadi
bagian penting dalam menjaga keadilan dan keseimbangan relasi dalam
keluarga.*

Kewajiban pemberian mahar berakar kuat pada perintah Allah SWT
dalam QS. An-Nisa (4) ayat 4:

S5y ya Liyia o 51S8 Ludi dia 5 e oSl ()l Al (gilin sluall | 5il

' Dwi Apriliyani J Nusi dkk., “Analisis Yuridis Kedudukan Mahar dalam Hukum
Perkawinan,” The Juris, vol. 7, No. 2 (2023): hlm. 476.

2 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 32.
3 Muhamad Ibnu Afrelian, “Rekonstruksi Konsep Mahar sebagai Akad Finansial dalam
Perspektif Figh dan Hukum Positif Indonesia,” Economics and Digital Business Review, Vol.7, No.

1 (2025): him. 440.

4 Yulianti, “Mahar dalam Perspektif Ekonomi Syariah: Studi Komparatif Fikih Klasik dan
Kontemporer.” Jurnal Ekonomi dan Bisnis (EKOBIS-DA), vol. 6, No. 2. (2025): hlm. 95-96.

5> An-Nisa (4): 4.



Ayat ini menegaskan bahwa mahar merupakan nihlah (pemberian tulus) yang
menjadi simbol penghormatan terhadap hak milik perempuan. Secara yuridis
formal di Indonesia, prinsip ini diadopsi dalam Kompilasi Hukum Islam. Pasal
30 menekankan bahwa mahar harus didasarkan atas kerelaan dan kesepakatan
kedua belah pihak, yang kemudian diperkuat oleh Pasal 32 yang menetapkan
bahwa mahar adalah hak milik pribadi istri yang bersifat mutlak dan tidak dapat
dialihkan tanpa izinnya.°

Namun dalam praktiknya, implementasi pemberian mahar di Indonesia
tidak selalu bersifat tunggal, melainkan seringkali dipengaruhi oleh adat dan
budaya masyarakat setempat.” Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara
nilai agama dan tradisi dapat melahirkan variasi bentuk ataupun cara
masyarakat memahami mahar. ® Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
hukum Islam dalam praktik sosial tidak selalu hadir secara tekstual, melainkan
berdialog dengan norma adat yang hidup di masyarakat. Dalam beberapa hal,
dialog tersebut dapat berjalan sejalan, namun dalam praktik tertentu juga
berpotensi menimbulkan perbedaan pemahaman terkait makna dan fungsi
mahar.

Dalam perkawinan masyarakat Suku Muna, dikenal istilah bhoka.

Bhoka merupakan satuan nilai adat yang digunakan secara luas dalam berbagai

¢ Kompilasi Hukum Islam, Pasal 30 dan 32

" Ridho Syahbibi, Mahar dan Martabat: Menyikapi Hukum Perkawinan Islam di Indonesia
dan Malaysia, (Banyumas: Revormasi, 2025), hlm. 17.

8 Ibid., hlm. 27.



penyelenggaraan adat istiadat, dan telah dipraktikkan sejak masa pra Islam di
Kerajaan Muna. Dalam konteks tersebut, bhoka tidak berfungsi sebagai
pemberian dalam perkawinan semata, melainkan sebagai sumber pendapatan
kerajaan yang diserahkan kepada bendahara untuk kepentingan dan
keberlangsungan pemerintahan adat.’ Seiring masuknya Islam ke wilayah
Muna, tradisi bhoka mengalami proses interaksi dengan nilai-nilai Islam,
sehingga pada masa itu kemudian dipahami sebagai mahar dalam perkawinan
masyarakat muslim Suku Muna. '

Dalam konstruksi sosial masyarakat Suku Muna, bhoka merupakan
bentuk ‘urfyang telah terinternalisasi dalam sistem perkawinan. Sebagai tradisi
yang hidup di tengah masyarakat, bhoka dapat dikategorikan sebagai ‘urf
shahih selama substansinya tidak bertentangan dengan prinsip dasar syariat.'!
Dalam hal ini, Islam memberikan ruang bagi nilai-nilai lokal untuk
menentukan besaran mahar berdasarkan kesepakatan dan prinsip
kesederhanaan. Secara filosofi, bhoka tidak sekadar dipandang sebagai

transaksi material, melainkan bentuk penghormatan dan penghargaan terhadap

® Khairah Zul Fitrah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penentuan Kuantitas Boka Adat
Perkawinan Suku Muna di Kecamatan Katobu Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara”,
QadauNa, Vol. 1, No. 1, (2019), hlm. 55.

19 Habi Astum, Dinamika Fungsi Bhoka dalam Prosesi Pernikahan Masyarakat Muslim
Suku Muna di Kerajaan Muna Sulawesi Tenggara Tahun 1905-1960 M, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (November 2021), hlm. 3-4.

"' Umi Khusnul Khotimah, Pendekatan Fikih dan ushul Fikih, (Lamongan: Nawa Litera
Publishing, 2025), hlm. 169.



martabat perempuan Muna dalam urusan perkawinan.'? Selain memiliki tujuan
yang sejalan dengan mahar, bhoka juga disebutkan dalam prosesi ijab kabul
perkawinan masyarakat muslim Suku Muna. Kedudukan tersebut
menyebabkan masyarakat pada masa itu memahami bhoka sebagai praktik
yang selaras dengan konsep mahar dalam Islam.

Namun, apabila ditinjau dari perspektif hukum Islam, mekanisme
pelaksanaan bhoka tidak sepenuhnya sejalan dengan konsep mahar. Bhoka
tidak diserahkan sepenuhnya kepada mempelai perempuan, melainkan
didistribusikan kepada beberapa pihak berdasarkan ketentuan adat yang
berlaku.'? Seiring menguatnya pemahaman masyarakat mengenai kedudukan
mahar sebagai hak penuh istri, masyarakat mulai melihat adanya perbedaan
antara mekanisme pelaksanaan bhoka dan konsep mahar dalam hukum Islam.
Perbedaan tersebut mendorong masyarakat mulai membedakan antara bhoka
sebagai kewajiban adat dan mahar sebagai hak istri dalam hukum Islam. Hal
ini menunjukkan adanya pergeseran pemahaman terhadap kedudukan bhoka.

Berdasarkan informasi awal melalui wawancara singkat dengan pelaku
perkawinan adat Suku Muna, peneliti menemukan adanya perbedaan

pemahaman masyarakat mengenai kedudukan bhoka dalam perkawinan.

2 Nur Intan, dan Achmad Muru, “Eksistensi Pergeseran Penentuan Boka dalam
Perkawinan Masyarakat Muna di Kabupaten Muna Barat Provinsi Sulawesi Tenggara,” Lakidende
Law Review Vol. 1, No. 3 (2022): him. 313-314.

13 Muhammad Alifuddin dkk., “Mahar dan Bhoka (Dilektika Agama dan Adat pada
Masyarakat Muna di Kendari dalam Perspektif Hukum Islam),” istinbath, vol. 19, No. 2 (2020):
hlm. 366.



Sebagian masyarakat masih memahami bhoka sebagai mahar'#, sedangkan
sebagian lainnya memandang bhoka hanya sebagai kewajiban adat yang
berbeda dari mahar.'> Perbedaan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa
kedudukan bhoka dalam perkawinan adat Suku Muna tidak lagi dipahami
secara seragam oleh masyarakat. Kondisi ini menjadi indikasi adanya
pergeseran pemahaman terhadap kedudukan bhoka yang menarik untuk dikaji
lebih mendalam.

Pergeseran pemahaman dalam tradisi bhoka tersebut tidak cukup
dipahami hanya melalui ketentuan normatif mengenai mahar dalam hukum
Islam, maupun ketentuan adat yang berlaku dalam masyarakat. Perubahan
tersebut merupakan fenomena sosial yang lahir dari proses interaksi antara
nilai-nilai hukum Islam dengan tradisi adat yang terus berkembang dalam
kehidupan masyarakat Suku Muna.'® Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
sosiologi hukum Islam untuk menganalisis bagaimana pergeseran pemahaman
masyarakat terhadap bhoka, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta
bagaimana hubungan antara norma hukum Islam dan norma adat membentuk
praktik perkawinan yang berkembang saat ini.

Pergeseran pemahaman masyarakat mengenai kedudukan bhoka tidak

hanya menunjukkan perubahan dalam praktik perkawinan adat, tetapi juga

4 Wawancara dengan informan AEW (Inisial), Pelaku pernikahan adat Suku Muna,
melalui WhatsApp, 29 September 2025.

5 Wawancara dengan informan YHM (Inisial), Pelaku pernikahan adat Suku Muna,
melalui WhatsApp, 29 September 2025.
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mencerminkan dinamika hubungan antara hukum Islam dan hukum adat yang
terus berkembang dalam kehidupan masyarakat Suku Muna. Apabila
pergeseran pemahaman tersebut tidak dipahami secara komprehensif, hal ini
berpotensi menimbulkan ketidakseragaman praktik di tengah masyarakat. Oleh
karena itu, fenomena ini penting untuk dikaji agar diperoleh pemahaman yang
utuh mengenai proses pergeseran pemahaman dalam tradisi bhoka serta faktor-
faktor yang melatarbelakanginya.

Berdasarkan adanya pergeseran pemahaman masyarakat mengenai
kedudukan bhoka dalam perkawinan adat Suku Muna serta dinamika interaksi
antara hukum Islam dan tradisi adat yang melatarbelakanginya, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih mendalam yang dituangkan dalam skripsi
berjudul “Pergeseran Pemahaman dalam Tradisi Bhoka pada Perkawinan

Adat Suku Muna (Studi di Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik tradisi bhoka dalam perkawinan adat Suku Muna?

2. Bagaimana pergeseran pemahaman yang terjadi dalam tradisi bhoka pada

perkawinan adat Suku Muna?



C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai
pergeseran pemahaman dalam tradisi bhoka. Secara spesifik tujuan
penelitian ini adalah:

a. Menjelaskan terkait praktik tradisi bhoka pada perkawinan adat Suku
Muna.

b. Menjelaskan dan menganalisis pergeseran pemahaman yang terjadi
dalam tradisi bhoka pada perkawinan adat Suku Muna serta
memahami dinamika sosial yang melingkupinya.

2. Kegunaan Penelitian
Selain bertujuan untuk menjawab permasalahan yang telah
dirumuskan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, baik
dalam ranah keilmuan maupun praktik sosial. Adapun kegunaan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis

1) Memberikan kontribusi akademik terhadap pengembangan kajian
sosiologi hukum Islam mengenai dinamika hubungan antara
norma hukum Islam dan norma adat dalam praktik perkawinan,
sehingga dapat memperkaya kajian terkait proses perubahan

pemahaman terhadap suatu tradisi dalam masyarakat.



2) Memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Hukum Keluarga
Islam, Sosiologi Hukum Islam, dan Hukum Adat melalui kajian
mengenai pergeseran pemahaman dalam tradisi bhoka.

3) Menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang
mengkaji perubahan praktik dan pemahaman tradisi adat dalam
perspektif hukum Islam maupun ilmu sosial.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi Masyarakat dan Tokoh Adat: menjadi bahan refleksi bagi
masyarakat dan tokoh adat dalam memahami perkembangan
pemahaman kedudukan bhoka dalam perkawinan adat Suku
Muna, sehingga pelestarian tradisi dapat tetap berjalan selaras
dengan nilai-nilai hukum Islam dan perkembangan sosial
masyarakat.

2) Bagi Perempuan: menjadi sarana edukasi untuk meningkatkan

kesadaran hukum mengenai hak perempuan atas mahar.
D. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai interaksi adat dan agama merupakan tema yang dinamis
dalam kajian Hukum Keluarga Islam. Sebagai langkah awal untuk memetakan
posisi akademik, peneliti melakukan penelusuran terhadap sejumlah literatur
dan hasil penelitian terdahulu. Telaah Pustaka ini dilakukan bukan sekadar
untuk memaparkan hasil temuan peneliti sebelumnya, melainkan untuk

mengidentifikasi celah penelitian yang belum tersentuh, sehingga penelitian ini



mampu memberikan kontribusi baru bagi pengembangan sosiologi hukum
Islam.

Pertama, Penelitian Muhammad Alifuddin dkk, yang berjudul “Mahar
dan Bhoka (Dialektika Agama dan Adat pada Masyarakat Muna di Kendari
dalam Perspektif Hukum Islam)”.!” Penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi hermeneutik untuk mengkaji bagaimana bhoka diintegrasikan
sebagai nilai mahar dalam pandangan ‘urf. Hasil temuan menunjukkan adanya
persoalan dalam implementasi bhoka, dimana mahar yang sejatinya merupakan
hak istri, dalam praktiknya sering kali dibagikan kepada keluarga bahkan tokoh
adat yang menyaksikan prosesi pernikahan. Hal ini dinilai berpotensi
melanggar norma pemberlakuan mahar dalam hukum Islam.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini karena
sama-sama mengkaji tradisi bhoka dalam perkawinan adat masyarakat Suku
Muna serta hubungan antara hukum Islam dan adat dalam praktik perkawinan.
Namun, fokus kajian keduanya berbeda. Penelitian Alifuddin dkk.
menitikberatkan pada kedudukan bhoka sebagai mahar dalam perspektif
hukum Islam, termasuk praktik distribusinya yang dinilai tidak sepenuhnya
sesuai dengan ketentuan mahar dalam Islam. Sementara itu, penelitian ini tidak
lagi berfokus pada kesesuaian praktik bhoka dengan hukum Islam, melainkan
pada pergeseran pemahaman masyarakat terhadap bhoka yang kini mulai

dipisahkan dari mahar dan dipahami sebagai kewajiban adat. Dengan

17 Muhammad Alifuddin dkk., “Mahar dan Bhoka (Dilektika Agama dan Adat pada
Masyarakat Muna di Kendari dalam Perspektif Hukum Islam),” istinbath vol. 19, No. 2 (2020).



10

demikian, penelitian ini melengkapi penelitian Alifuddin dkk., dengan
menunjukkan perkembangan pemahaman masyarakat Muna terhadap
kedudukan bhoka, yang kini tidak lagi dipahami sebagai mahar, melainkan
sebagai kewajiban adat dalam perkawinan.

Kedua, penelitian Habi Astum yang berjudul “Integration of Islamic and
Bhoka Culture in the Wedding Procession of Muna Ethnicity in Southeast
Sulawesi”. '® Penelitian ini menggunakan pendekatan historis dengan
perspektif antropologis. Penelitian ini mengkaji bhoka sebagai bagian dari
tradisi perkawinan masyarakat Suku Muna yang mengalami proses integrasi
dengan ajaran Islam, hasil penelitian menunjukkan bahwa bhoka dipahami
sebagai satuan nilai adat yang difungsikan dalam perkawinan masyarakat
Muna, dengan besaran yang ditentukan berdasarkan stratifikasi sosial. Dalam
praktiknya, bhoka tidak hanya berkaitan dengan pemberian kepada perempuan,
tetapi juga terdistribusi dalam rangkaian prosesi adat sesuai dengan ketentuan
yang hidup dan diterima dalam struktur sosial masyarakat.

Penelitian Habi Astum memiliki keterkaitan dengan penelitian ini karena
sama-sama membahas tradisi bhoka dalam perkawinan adat masyarakat Suku
Muna serta hubungan antara adat dan ajaran Islam. Namun, fokus kajian
keduanya berbeda. Penelitian Habi Astum menitikberatkan pada proses
integrasi bhoka dengan ajaran Islam sehingga bhoka dipahami sebagai mahar

yang tetap dijalankan sesuai ketentuan adat masyarakat Muna. Sementara itu,

18 Habi Astum, “Integration of Islamic and Bhoka Culture in the Wedding Procession of
Muna Ethnicity in Southeast Sulawesi,” Al-Tsagafa, Vol. 21, No. 1 (2024).
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penelitian ini berfokus pada pergeseran pemahaman masyarakat terhadap
kedudukan bhoka, yang kini tidak lagi dipahami sebagai mahar, melainkan
sebagai kewajiban adat yang memiliki kedudukan berbeda dengan mabhar.
Dengan demikian, penelitian ini memperbarui gambaran yang dikemukakan
Habi Astum dengan menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat Muna
terhadap kedudukan bhoka telah mengalami pergeseran dalam praktik
perkawinan adat.

Ketiga, Penelitian Nur Intan dkk. yang berjudul “Eksistensi Pergeseran
Penentuan Boka dalam Perkawinan Masyarakat Muna di Kabupaten Muna
Barat Provinsi Sulawesi Tenggara.”!’ Penelitian ini menggunakan penelitian
normatif-empiris untuk mengkaji pergeseran nilai bhoka. Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa meskipun penentuan bhoka masih sangat dipengaruhi
oleh stratifikasi sosial atau silsilah keturunan, saat ini telah terjadi pergeseran
penentuannya lebih mengedepankan kesepakatan antara pihak laki-laki dan
perempuan. Keberadaan bhoka tetap dipertahankan bukan untuk membeda-
bedakan kasta, melainkan sebagai bentuk pelestarian budaya dan
penghormatan martabat perempuan Muna dalam prosesi perkawinan.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini karena
sama-sama mengkayji tradisi bhoka dalam perkawinan masyarakat Suku Muna
serta menunjukkan adanya perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Namun,

fokus kajian keduanya berbeda. Penelitian Nur Intan dkk. menitikberatkan

19 Nur Intan dkk., “Eksistensi Pergeseran Penentuan Boka dalam Perkawinan Masyarakat
Muna di Kabupaten Muna Barat Provinsi Sulawesi Tenggara,” Delarev, Vol. 1, No. 3 (2022).
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pada pergeseran penentuan nilai bhoka yang semula didasarkan pada
stratifikasi sosial menjadi lebih mengedepankan kesepakatan para pihak dalam
perkawinan. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada pergeseran
pemahaman masyarakat terhadap kedudukan bhoka, yaitu dari yang semula
dipahami sebagai mahar menjadi kewajiban adat dalam perkawinan
masyarakat Muna. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi penelitian Nur
Intan dkk. dengan mengkaji aspek perubahan yang belum menjadi fokus
penelitian sebelumnya, yakni pergeseran pemahaman masyarakat terhadap
kedudukan bhoka dalam perkawinan adat.

Keempat, Penelitian Rismayani dkk. yang berjudul “Kajian Living Law
terhadap Mahar Bhoka dalam Pernikahan Beda Strata Sosial Suku Buton:
Perspektif Hukum Islam.”?° Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi
hukum Islam dengan teori living law dan konsep ‘wurf untuk menganalisis
praktik penentuan bhoka dalam pernikahan beda strata sosial di masyarakat
Suku Buton. Hasil temuan menunjukkan bahwa bhoka merupakan adat yang
hidup dan memiliki daya ikat sosial yang kuat, meskipun tidak tertulis dalam
hukum negara. Penelitian ini juga menemukan bahwa nilai dan mekanisme
bhoka mengalami penyesuaian seiring perkembangan zaman, serta masih
dipandang selaras dengan hukum Islam sepanjang tidak bertentangan dengan

prinsip keadilan dan kemaslahatan.

20 Muhammad Andi Akmal dkk., “Kajian Living Law terhadap Mahar Bhoka dalam
Pernikahan Beda Strata Sosial Suku Buton: Perspektif Hukum Islam,” Maqghasid, Vol. 8, No.1
(2025).
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Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini karena
sama-sama mengkaji bhoka sebagai praktik adat dalam perkawinan serta
menggunakan perspektif sosiologi hukum Islam untuk memahami hubungan
antara adat dan hukum Islam dalam masyarakat. Namun, terdapat perbedaan
pada lokasi penelitian, subjek masyarakat, dan fokus kajiannya. Penelitian
Rismayani dkk., dilakukan pada masyarakat Suku Buton dengan
menitikberatkan pada praktik penentuan bhoka dalam pernikahan beda strata
sosial serta eksistensinya sebagai /iving law yang tetap selaras dengan prinsip-
prinsip hukum Islam. Sementara itu, penelitian ini dilakukan pada masyarakat
Suku Muna dengan fokus pada pergeseran pemahaman masyarakat terhadap
kedudukan bhoka, yaitu dari yang sebelumnya dipahami sebagai mahar
menjadi kewajiban adat dalam perkawinan. Dengan demikian, penelitian ini
memperluas kajian mengenai bhoka dalam perspektif sosiologi hukum Islam
melalui analisis terhadap pergeseran pemahaman masyarakat Muna mengenai
kedudukan bhoka dalam praktik perkawinan adat.

Kelima, penelitian Adam Muhsin dkk. yang berjudul “The Taking and
Use of Dowry by the Bride’s Parents: A Sociological and Islamic Legal
Perspective.”?! Penelitian ini mengkaji praktik pengambilan dan penggunaan
mahar oleh orang tua pengantin perempuan di Desa Padurungan, Bangkalan,
dengan menggunakan pendekatan yuridis-empiris dan perspektif sosiologi dan

hukum Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga pola utama

2l Adam Mubhsin dkk., “The Taking and Use of Dowry by the Bride’s Parents: A
Sociological and Islamic Legal Perspective,” Urwatul wutsqo, Vol. 14, No. 2 (2025).
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dalam praktik pengelolaan mahar oleh orang tua pengantin perempuan, yaitu:
1) mahar dianggap sebagai hak penuh orang tua dan digunakan untuk
kepentingan pribadi, 2) mahar dibagikan kepada kerabat yang belum menikah
sebagai bentuk solidaritas dan harapan keberkahan, 3) mahar digunakan untuk
menutupi biaya pernikahan yang telah dikeluarkan oleh keluarga. Penelitian ini
menegaskan bahwa pengambilan mahar tanpa kerelaan yang tulus dari istri
tidak dapat dibenarkan dan tidak dapat dikategorikan ‘urf'shahih.

Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian ini karena sama-
sama mengkaji praktik yang berkaitan dengan mahar dalam kehidupan
masyarakat Muslim serta menggunakan perspektif sosiologi hukum Islam
untuk memahami hubungan antara norma hukum Islam dan praktik yang
berkembang di masyarakat. Namun, fokus kajian keduanya berbeda. Penelitian
Adam Muhsin dkk. menitikberatkan pada praktik pengambilan dan
penggunaan mahar oleh orang tua pengantin perempuan dalam masyarakat
Madura serta menilai kesesuaiannya dengan ketentuan hukum Islam.
Sementara itu, penelitian ini berfokus pada praktik bhoka dalam perkawinan
adat masyarakat Suku Muna, khususnya mengenai pergeseran pemahaman
masyarakat terhadap kedudukan bhoka dari yang semula dipahami sebagai
mahar menjadi kewajiban adat. Dengan demikian, penelitian ini memperluas
kajian sosiologi hukum Islam dengan mengkaji dinamika pemahaman terhadap
bhoka dalam masyarakat Muna sebagai bentuk interaksi antara hukum Islam

dan adat.
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Keenam, penelitian Asrul Hamid dkk. yang berjudul “Pergeseran Makna
Mahar dalam Tradisi Perkawinan Adat Mandailing: Perspektif Hukum Islam
dan Nilai Sosial.” ?* Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-
sosiologis untuk mengkaji pergeseran nilai tuhor (mahar). Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa tuhor yang semula merupakan simbol penghormatan
sesuai dengan filosofi hombardo adat dohot ibadat, kini menjadi alat ukur
status sosial yang sering kali membebani calon mempelai laki-laki. Pergeseran
ini dinilai bertentangan dengan prinsip hukum islam yang menekankan
kemudahan dalam pernikahan, serta berdampak pada munculnya konflik sosial
di tengah masyarakat.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini karena
sama-sama mengkaji perubahan pandangan suatu unsur dalam tradisi
perkawinan adat serta menyoroti dinamika hubungan antara hukum Islam dan
realitas sosial dalam masyarakat. Namun, terdapat perbedaan pada objek dan
bentuk pergeseran yang dikaji. Penelitian Asrul Hamid dkk. berfokus pada
pergeseran makna tuhor dalam masyarakat Mandailing, yaitu dari simbol
penghormatan dalam perkawinan menjadi simbol status sosial yang
memengaruhi besaran mahar. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada
perubahan pemahaman masyarakat terhadap bhoka dalam perkawinan adat
masyarakat Suku Muna, yaitu dari yang semula dipahami sebagai mahar

menjadi kewajiban adat. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya kajian

22 Asrul Hamid, “Pergeseran Makna Mahar dalam Tradisi Perkawinan Adat Mandailing:
Perspektif Hukum Islam dan Nilai Sosial,” Familia, Vol. 6, No. 1 (2025).
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mengenai pergeseran pemahaman dalam tradisi perkawinan adat dengan
menunjukkan bentuk perubahan yang berbeda pada masyarakat Muna melalui
perspektif sosiologi hukum Islam.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui
bahwa kajian mengenai bhoka dalam perkawinan adat telah banyak dilakukan,
terutama berkaitan dengan hubungan antara hukum Islam dan adat, kedudukan
bhoka dalam praktik perkawinan, serta perubahan penentuan nilai bhoka. Di
sisi lain, kajian mengenai mahar juga telah berkembang, antara lain membahas
praktik sosial mahar dalam masyarakat serta pergeseran makna mahar dalam
tradisi perkawinan adat. Meskipun demikian, belum ditemukan penelitian yang
secara khusus mengkaji pergeseran pemahaman masyarakat Muna terhadap
kedudukan bhoka, yaitu dari yang semula dipahami sebagai mahar menjadi
kewajiban adat dalam perkawinan, beserta faktor-faktor yang melatarbelakangi
perubahan tersebut. Oleh karena itu, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada kajian mengenai pergeseran pemahaman masyarakat terhadap kedudukan
bhoka dalam perkawinan adat masyarakat Muna melalui pendekatan sosiologi
hukum Islam. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini bertujuan
menjelaskan pergeseran pemahaman masyarakat terhadap bhoka, faktor-faktor
yang memengaruhinya, serta dinamika hubungan antara hukum Islam dan adat

dalam membentuk perubahan tersebut.

Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik merupakan uraian mengenai konsep dan teori yang

digunakan peneliti untuk memahami dan menjelaskan fenomena yang diteliti.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pemikiran M. Atho Mudzhar yang
memandang hukum Islam sebagai gejala budaya sekaligus gejala sosial.?’
Dalam perspektif ini, sebagai gejala budaya, agama dipandang sebagai sistem
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa yang bersumber dari wahyu-
Nya serta memuat ajaran dan norma-norma yang bersifat tetap.?* Namun,
ketika diimplementasikan melalui interaksi manusia dalam kehidupan nyata,
maka berubah menjadi gejala sosial yang dinamis dan dapat diamati
keterulangannya.?

Teori ini menggunakan paradigma sosiologi agama klasik yang
menekankan pada adanya hubungan timbal balik antara agama dan masyarakat.
Islam diposisikan dua arah pengaruh yaitu, pertama agama berperan sebagai
faktor yang memengaruhi pola budaya, struktur sosial dan perilaku masyarakat.
Kedua struktur, dinamika sosial-politik masyarakat yang justru memengaruhi
pemahaman ajaran agama.?® Oleh karena itu, dialog antara titah kewahyuan

dan realitas aktual inilah yang membentuk dinamika hukum Islam.

23 M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 12-16.

24 M. Amin Abdullah dkk., Antologi Hukum Islam: Teori dan Metodologi, (Yogyakarta:
Sunan Kalijaga Press, 2000), him. 240.

2 M. Rasyid Ridla, “Sosiologi Hukum Islam (Analisis terhadap Pemikiran M. Atho’
Mudzhar).” Al-Thkam, Vol. 7, No. 2, (2012), hlm. 295.

26 M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 16..
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Pemikiran Atho Mudzhar mengenai sosiologi hukum Islam dapat

dipetakan ke dalam lima tema besar atau sasaran studi untuk menganalisis

fenomena hukum di masyarakat:

1.

Pengaruh hukum Islam terhadap perubahan masyarakat, yaitu mengkaji
sejauh mana norma agama membentuk struktur sosial.

Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap pemikiran
hukum Islam, yaitu bagaimana latar belakang geografis, politik dan
budaya memengaruhi pemahaman agama atau konsep keagamaan.
Tingkat pengamalan hukum, yaitu melakukan evaluasi terhadap seberapa
efektif sebuah aturan hukum Islam ditaati oleh pemeluknya dalam
kehidupan sehari-hari melalui pengamatan atau survey lapangan.

Pola interaksi sosial di sekitar hukum, yaitu meneliti bagaimana kelompok
masyarakat baik sesama muslim maupun non-muslim berinteraksi dan
merespons isu-isu hukum Islam.

Gerakan dan organisasi kemasyarakatan, yaitu mengamati peran
organisasi atau masyarakat dalam mendukung atau justru melemahkan
eksistensi kehidupan beragama dan hukum Islam.?’

Dari lima sasaran studi sosiologi hukum Islam yang dikemukakan oleh

M. Atho Mudzhar, penelitian ini menggunakan dua sasaran studi, yaitu

pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap pemikiran

hukum Islam serta gerakan atau organisasi kemasyarakatan dalam mendukung

27 M. Amin Abdullah dkk., Anfologi Hukum Islam: Teori dan Metodologi, (Yogyakarta:

Sunan Kalijaga Press, 2000), hlm. 246.
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atau kurang mendukung hukum Islam. Sasaran tersebut dipilih karena
penelitian ini berfokus pada pergeseran pemahaman bhoka dalam tradisi
perkawinan adat masyarakat Muna. Melalui kedua sasaran studi tersebut,
penelitian ini berupaya melihat bagaimana perubahan dan perkembangan
masyarakat memengaruhi pemahaman masyarakat terhadap ketentuan hukum
Islam mengenai mahar, serta bagaimana peran tokoh adat, tokoh agama, dan
penghulu sebagai aktor sosial dalam proses penyesuaian antara tradisi adat dan
hukum Islam dalam praktik perkawinan adat masyarakat Muna.

Dalam konteks penelitian ini, pemikiran M. Atho Mudzhar digunakan
untuk menganalisis pergeseran pemahaman terhadap bhoka sebagai suatu
fenomena sosial dalam masyarakat Suku Muna.?® Pergeseran pemahaman
tersebut dipahami sebagai hasil interaksi antara norma hukum Islam mengenai
mahar dengan tradisi bhoka yang telah hidup dan berkembang dalam
masyarakat sejak sebelum masuknya Islam ke Kerajaan Muna. Melalui
perspektif sosiologi hukum Islam, perubahan pemahaman terhadap bhoka
dipandang sebagai bagian dari dinamika sosial yang menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat terhadap hukum Islam dapat berkembang seiring
dengan perubahan kondisi sosial, budaya, dan keagamaan. Selain itu, penelitian
ini juga melihat bagaimana peran tokoh adat, tokoh agama, dan penghulu
sebagai aktor sosial turut mendukung proses penyesuaian antara tradisi adat

dan ketentuan hukum Islam dalam praktik perkawinan adat masyarakat Muna

28 Ibid., hlm. 245.
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M. Atho Mudzhar berpandangan bahwa terdapat hubungan timbal balik
antara agama dan masyarakat. Dalam penelitian ini, konsep tersebut digunakan
untuk menganalisis dinamika pemahaman masyarakat Muna mengenai
kedudukan bhoka dalam perkawinan adat serta hubungan antara tradisi adat
dengan ketentuan mahar dalam hukum Islam. Selain itu, penelitian ini juga
mengkaji peran tokoh adat, tokoh agama, dan penghulu sebagai aktor
kemasyarakatan dalam proses terbentuknya pemahaman masyarakat mengenai

kedudukan mahar dan bhoka.
Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. > Metode penelitian dalam
penelitian ini digunakan sebagai pedoman kerja ilmiah agar proses
pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan secara terarah dan sistematis.
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu
mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian. Penelitian
ini dipilih karena data utama penelitian diperoleh secara langsung dari
masyarakat yang terlibat dalam tradisi adat bhoka pada perkawinan adat

masyarakat Suku Muna di Sulawesi Tenggara, sehingga fenomena yang

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatfi, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 2.
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diteliti dapat dipahami berdasarkan realitas yang hidup dan berkembang
dalam masyarakat.°
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang ditemukan,
kemudian dilanjutkan dengan analisis untuk memahami situasi atau
fenomena yang diteliti.*! Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif-
analitis digunakan untuk menggambarkan secara sistematis praktik bhoka
dalam perkawinan adat masyarakat Suku Muna, pendekatan deskriptif-
analitis digunakan untuk menggambarkan secara sistematis praktik dan
pergeseran pemahaman terhadap bhoka dalam perkawinan adat
masyarakat Suku Muna, sekaligus menganalisis faktor-faktor sosial yang
memengaruhi dalam perspektif sosiologi hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi hukum Islam. Pendekatan ini digunakan untuk melihat hukum
Islam tidak hanya sebagai norma yang bersifat normatif, tetapi juga
sebagai sistem nilai yang berinteraksi dengan adat, budaya, dan struktur

sosial masyarakat. > Melalui pendekatan ini, peneliti menganalisis

30 1pid., hlm: 9.

31 Dedi Heryadi, Menulis Proposal Penelitian, (Tasikmalaya: Unsil Library Publisher,
2024), him. 95.

32 Achmad Kholiq dan Samsudin, Sosiologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Karya Bakti
Makmur (KMB) Indonesia, 2025), him. 1
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bagaimana konsep mahar dalam hukum Islam dipahami dan
diimplementasikan dalam tradisi bhoka pada masyarakat Suku Muna.3?
Fokus analisis diarahkan pada perubahan pemahaman dalam tradisi bhoka
oleh masyarakat serta faktor-faktor sosial yang melatarbelakangi
pergeseran tersebut. Selain itu, pendekatan ini digunakan untuk
memahami dinamika hubungan antara hukum Islam dan hukum adat
dalam membentuk pemahaman masyarakat mengenai kedudukan bhoka
dalam perkawinan adat.
4. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini dibedakan
menjadi dua, yaitu:
a. Data Primer

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
informan yang dipilih secara purposive, yaitu:

1) Tokoh adat masyarakat Suku Muna: untuk menggali aspek
filosofis tradisi bhoka, legitimasi adat, serta memahami
perubahan pemahaman terhadap kedudukan bhoka dan faktor-
faktor sosial yang melatarbelakangi perubahan tersebut dalam
masyarakat Suku Muna.

2) Kepala KUA atau penghulu: sebagai representasi otoritas hukum

formal untuk memberikan pandangan sejauh mana hukum Islam

33 Ibid., hlm. 4.
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(KHI) disosialisasikan dan bagaimana melihat interaksi antar
aturan negara dengan praktik adat di lapangan.

3) Tokoh agama, sebagai informan pendukung normatif dan
perspektif syariat mengenai kedudukan mahar dan pergeseran
pemahaman terhadap bhoka dalam tradisi adat perkawinan Suku
Muna.

Jumlah informan tidak ditentukan secara pasti, melainkan menggunakan
prinsip snowball sampling hingga mencapai kejenuhan data.>*
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari al-Qur’an dan Hadis, Kompilasi
Hukum Islam, literatur hukum Islam, artikel, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui proses tanya jawab secara langsung antara peneliti
dan informan. Wawancara bertujuan menggali pengalaman,

pandangan, serta pemahaman subjek penelitian terhadap suatu

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatfi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 85-86.
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fenomena yang diteliti.> Dalam penelitian ini, wawancara digunakan
sebagai teknik utama untuk memperoleh data primer dari tujuh orang
informan yang terdiri atas tiga penghulu, tiga tokoh adat, dan satu
tokoh agama. Wawancara digunakan dengan cara semi-terstruktur,
yaitu peneliti menyiapkan pedoman pertanyaan sebagai arah
pembahasan, namun tetap memberi ruang bagi informan untuk
menyampaikan penjelasan secara bebas dan mendalam.
b. Observasi

Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung
terhadap objek penelitian. Observasi digunakan untuk memperoleh
data mengenai perilaku, aktivitas, dan kondisi sosial subjek penelitian
sebagaimana terjadi secara alami di lapangan.?® Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan untuk mengamati konteks sosial dan praktik adat
yang berkaitan dengan tradisi perkawinan masyarakat Suku Muna,
khususnya yang berhubungan dengan pelaksanaan dan pemahaman
terhadap bhoka dalam tradisi adat Muna. Observasi ini berfungsi
untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh melalui
wawancara, sehingga data yang dikumpulkan tidak hanya bersifat

naratif, tetapi juga berdasarkan pengamatan langsung.

35 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu,
2020), hlm. 137-139.

36 Ibid., hlm. 123.



25

c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan
menelaah dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian.
Dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung yang
berfungsi untuk memperkuat dan memverifikasi data hasil wawancara
dan observasi.?’ Dalam penelitian ini, dokumentasi dapat berupa
catatan adat, arsip keluarga, foto, atau dokumen tertulis lain yang
relevan dengan penelitian ini.
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kualitatif dengan metode induktif. Kualitatif digunakan karena penelitian
ini bertujuan untuk memahami pandangan, proses, dan dinamika sosial®®
di balik tradisi bhoka pada perkawinan adat masyarakat Suku Muna.
Meliputi tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi.
1. Reduksi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti memilah data

yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu pergeseran pemahaman

37 Ibid., hlm. 149-150.

38 Dimas Ario Sumilih dkk., Metode Penelitian kualitatif, (Yogyakarta: PT. Star Digital
Publishing, 2025), hlm. 54.
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dalam tradisi bhoka, sehingga data yang dianalisis benar-benar
berkaitan dengan tujuan penelitian.*

2. Penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah direduksi
ke dalam bentuk uraian naratif yang sistematis, penyajian data ini
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami pola,
hubungan, serta pergeseran pemahaman terhadap kedudukan bhoka
dalam tradisi perkawinan adat Suku Muna sebagaimana ditemukan di
lapangan.*

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi yaitu penarikan kesimpulan yang
dilakukan dengan menafsirkan data yang telah disajikan untuk
memperoleh pemahaman yang utuh mengenai objek penelitian.
Kesimpulan yang diperoleh bersifat sementara, dan terus diverifikasi
melalui pengecekan ulang data dan perbandingan antar sumber hingga
diperoleh temuan yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.*!
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang sistematis dan menyeluruh mengenai arah
serta ruang lingkup penelitian ini, maka skripsi disusun ke dalam lima bab yang

saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan analisis yang utuh.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatfi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 247.
40 Ibid., hlm. 249.

# Ibid., hlm. 252-253.
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Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang berfungsi sebagai
landasan awal penelitian. Bagian ini mencakup latar belakang yang
menguraikan konteks dan urgensi penelitian, rumusan masalah berisi
pertanyaan-pertanyaan yang menunjukkan fokus utama analisis, tujuan dan
kegunaan penelitian menjelaskan sasaran yang ingin dicapai melalui penelitian
serta manfaatnya baik secara teoritis maupun praktis. Telaah pustaka untuk
memetakan posisi dan kebaruan penelitian. Kerangka teoritik sebagai dasar
analisis, metode penelitian untuk menjelaskan metode, jenis dan teknik yang
digunakan dalam penelitian sebagai pedoman sistematis guna memperoleh dan
menganalisis data secara ilmiah, serta, sistematika pembahasan sebagai
panduan alur penulisan skripsi. Bab ini penting sebagai kompas penelitian yang
memberikan panduan mengenai arah, tujuan serta langkah-langkah sistematis
yang akan ditempuh dalam proses penelitian.

Bab kedua, memuat landasan teoritis dan konseptual yang disusun
untuk memberikan dasar pemahaman yang diperlukan sebelum memasuki
pembahasan empiris. Bab ini berfungsi menjelaskan landasan teoritis dan
konseptual yang menjadi dasar dalam memahami konsep mahar dalam hukum
Islam, hukum perkawinan di Indonesia, serta adat atau tradisi dalam Islam
sebelum memasuki pembahasan empiris. Keberadaan bab ini penting untuk
menjembatani antara norma hukum Islam dan praktik yang berkembang dalam
masyarakat, sehingga analisis pada bab-bab selanjutnya memiliki pijakan

konseptual yang jelas.
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Bab ketiga, menyajikan gambaran empiris terkait realitas sosial sebagai
objek kajian penelitian. Bab ini menyajikan data dan temuan hasil penelitian di
lapangan mengenai tradisi bhoka dalam perkawinan adat Suku Muna sehingga
memberikan gambaran empiris sebagai dasar analisis pada bab berikutnya.
Pembahasan diawali dengan profil wilayah dan objek penelitian, kemudian
menguraikan eksistensi bhoka dalam perkawinan adat Suku Muna, mekanisme
pelaksanaan dan distribusi bhoka, serta realitas kontemporer mengenai
pemisahan bhoka dan mahar. Penempatan bab ini penting setelah landasan
teoritis, dimaksudkan agar fakta-fakta yang disajikan dapat dibaca secara kritis
dan kontekstual.

Bab keempat, bagian ini merupakan bagian analisis yang menjadi
bagian inti dari skripsi. Berfungsi mengkaji dan menafsirkan temuan penelitian
dengan menggunakan pendekatan sosiologi hukum Islam. Bab ini
menggunakan perspektif Sosiologi Hukum Islam M. Atho Mudzhar sebagai
pisau analisis untuk mengkaji temuan penelitian. Bab ini menghubungkan
landasan teori dengan data empiris untuk menganalisis pergeseran pemahaman
terhadap bhoka, faktor-faktor yang memengaruhi perubahan tersebut, serta
dinamika hubungan antara hukum Islam dan hukum adat dalam masyarakat.
Keberadaan bab ini penting untuk menilai secara kritis terkait norma hukum
Islam dengan realitas sosial yang hidup dalam masyarakat.

Bab kelima, penutup merupakan bagian akhir yang memuat kesimpulan

dan saran. Kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian, serta
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saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan akademik,

serta menjadi pijakan bagi penelitian selanjutnya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pergeseran pemahaman

dalam tradisi bhoka pada perkawinan adat Suku Muna, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Bhoka merupakan pemberian adat dari pihak laki-laki kepada pihak
perempuan yang menjadi bagian dari rangkaian perkawinan adat
masyarakat Suku Muna. Penentuan nilai bhoka mengikuti golongan adat,
yaitu Kaomu, Walaka, Fitubengkauno, dan Wawono Liwu. Namun
demikian, terjadi pergeseran pemahaman terhadap kedudukan bhoka. Jika
dahulu bhoka dipahami sebagai mahar dalam perkawinan adat, kini bhoka
dipahami sebagai kewajiban adat yang memiliki kedudukan berbeda
dengan mahar dalam hukum Islam. Dalam praktik adat, bhoka
didistribusikan kepada pihak-pihak tertentu sesuai ketentuan adat,
sedangkan mahar merupakan hak penuh mempelai perempuan. Perbedaan
tersebut mendorong bhoka dipahami sebagai kewajiban adat yang terpisah
dari mahar. Meskipun demikian, perubahan tersebut tidak menghilangkan
praktik bhoka dalam perkawinan adat Suku Muna, melainkan menggeser
pemahaman mengenai kedudukannya.

Perubahan pemahaman terhadap bhoka menunjukkan adanya hubungan
timbal balik antara perkembangan kehidupan masyarakat dan pemahaman

hukum Islam. Hal ini sejalan dengan sasaran studi M. Atho Mudzhar
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mengenai pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap
pemikiran hukum Islam, yang dalam penelitian ini terlihat dari
berkembangnya pemahaman masyarakat mengenai konsep mahar dan
kedudukannya dalam praktik perkawinan adat. Perubahan tersebut juga
didukung oleh peran penghulu, tokoh agama, dan tokoh adat melalui
pemberian pemahaman, dialog, dan penyesuaian praktik adat dengan
ketentuan hukum Islam, yang sejalan dengan sasaran studi Atho Mudzhar
mengenai peran gerakan atau organisasi kemasyarakatan dalam
mendukung berkembangnya hukum Islam. Pergeseran pemahaman
terhadap bhoka merupakan proses harmonisasi antara ketentuan hukum
Islam dan tradisi adat, dengan mahar tetap berkedudukan sebagai
kewajiban syariat yang menjadi hak mempelai perempuan, sedangkan
bhoka dipertahankan sebagai tradisi adat yang memiliki fungsi sosial dan
budaya, serta tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam

sehingga dapat dipahami sebagai bentuk ‘urf shahih.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pergeseran pemahaman dalam tradisi
bhoka pada perkawinan adat Suku Muna, penulis memberikan saran sebagai
berikut:
1. Kepada Tokoh Adat, Tokoh Agama dan KUA/Penghulu
Diharapkan tokoh adat, tokoh agama, dan penghulu dapat terus
memperkuat sinergi dalam memberikan edukasi dan sosialisasi kepada

masyarakat mengenai kedudukan bhoka dan mahar dalam perkawinan adat.
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Upaya tersebut penting agar pemahaman masyarakat mengenai perbedaan
antara bhoka sebagai tradisi adat dan mahar sebagai kewajiban syariat
dapat dipahami secara lebih menyeluruh dan merata, sehingga tidak
menimbulkan perbedaan persepsi maupun ketidakseragaman praktik dalam
pelaksanaan perkawinan adat di berbagai wilayah masyarakat Muna.
Melalui pemahaman yang seragam, nilai-nilai adat dapat tetap dilestarikan
tanpa mengesampingkan ketentuan hukum Islam.
. Kepada Masyarakat Suku Muna

Diharapkan masyarakat Suku Muna tetap mempertahankan tradisi
bhoka sebagai bagian dari identitas budaya yang diwariskan secara turun-
temurun dengan tetap memperhatikan nilai-nilai hukum Islam. Pelestarian
budaya hendaknya berjalan seiring dengan berkembangnya pemahaman
keagamaan, sehingga adat dan syariat dapat saling melengkapi serta
diwujudkan secara harmonis dalam praktik perkawinan adat tanpa
menghilangkan nilai dan fungsi masing-masing.
. Kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang
lingkup wilayah penelitian maupun perspektif kajian yang digunakan. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai tradisi bhoka dengan memperluas lokasi penelitian
pada komunitas masyarakat Muna di wilayah lain atau pada kelompok
masyarakat Muna yang berada di luar daerah asalnya. Selain itu, penelitian

selanjutnya juga dapat menggunakan perspektif lain, seperti antropologi
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hukum, hukum adat, maupun studi perubahan sosial, sehingga mampu
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pergeseran
pemahaman dalam tradisi bhoka, faktor-faktor yang memengaruhinya,

serta dinamika hubungan antara adat dan hukum Islam dalam masyarakat.
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